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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang formulasi gel dari minyak atsiri daun jeruk
purut (Citrus hystrix DC.) yang berkhasiat sebagai antijerawat terhadap bakteri
Propionibacteri acnes. Minyak atsiri daun jeruk purut ini diformulasi dengan
konsentrasi 6% menggunakan 2 jenis basis gel yaitu menggunakan HPMC dengan
konsentrasi 3%, 5%, 7% dan Karbopol 940 dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 2%
dengan bahan tambahan propilenglikol, metil paraben dan etanol 96%. Evaluasi
terhadap formula meliputi pemeriksaan organoleptis, homogenitas, pH, stabilitas
fisika, uji iritasi kulit, uji daya menyebar dan uji mikrobiologi. Hasil evaluasi

menunjukkan gel yang menggunakan basis Karbopol 940 lebih baik dari HPMC.



ABSTRACT

It has been conducted a research on a gel formulation of essential oils the
kaffir lime leaves (Citrus hystrix DC.) which is efficacious as antiacne against
Propionibacteri acnes bacteria. Kaffir lime leaf essential oils was formulated with a
concentration of 6% using two types of gel base, the HPMC with a concentration of
3%, 5%, 7% and Carbopol 940 with a concentration of 0.5%, 1%, 2% using
propilenglikol, methyl paraben and ethanol 96% as additive. The evaluation of the
formulas includes examining organoleptis, homogeneity, pH, physical stability, skin
irritation test, spreadibility and microbiology test. Based on its evaluation data it was

found that the formula using Carbopol 940 was better than HPMC.
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I. PENDAHULUAN

Jerawat adalah penyakit kulit berupa peradangan kronik folikel polisebasea.
Kulit wajah memiliki kerapatan kelenjar sebasea yang tinggi, khususnya di daerah
hidung, dahi dan pipi. Kelenjar sebasea paling besar terdapat di pertengahan dada
dan punggung, oleh karena itu, jerawat paling sering muncul di wajah, dada dan
punggung. Banyaknya sebum yang dihasilkan dapat menyumbat pori-pori kulit dan
menjadi tempat bakteri yang mengakibatkan tumbuhnya jerawat. Jerawat pada wajah
disebabkan karena Propionibacterumi acnes mengubah lemak sebum dari bentuk
cair menjadi lebih padat, sehingga menyumbat pori-pori kulit (Dwikarya, 2005).
Ketika pori-pori kulit tertutup atau “tidak bisa bernafas” maka bakteri yang sifatnya
anaerob ini tumbuh sangat cepat dan mengeluarkan banyak bahan kimia untuk
merusak jaringan pada pori-pori kulit yang kemudian membentuk "luka jerawat"

(acne lesion). (Mutschler, 1991; Wasitaatmadja, et al., 2007).

Jerawat dapat diobati dengan suatu obat antibakteri. Salah satu tanaman yang
terbukti memiliki daya antibakteri adalah jeruk purut (C. hystrix DC.). Daun jeruk
purut (C. hystrix D.C) mengandung tannin 1,8%, steroid, triterpenoid, dan minyak
atsiri dengan komposisi 1-sitronelal sebagai komponen utama (81,49%) dan
beberapa komponen lainnya yang penting adalah sitronelol (8,22%), linalol (3,69%)
dan geraniol (0,31%).. Kandungan sitronelal yang sangat tinggi menjadi salah satu
kelebihan minyak atsiri daun jeruk purut. Menurut Sait (1991) dan Knobloch et al
(1989), sitronelal memiliki aktivitas antibakteri yang relatif sangat tinggi.
Berdasarkan penelitian Suryaningrum (2009), minyak atsiri buah jeruk purut (C. hytrix
D.C) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. Senyawa aktif antibakteri dalam minyak atsiri daun jeruk purut adalah

triterpenoid. Menurut Luangnarumitchai et al (2007), Minyak atsiri buah jeruk purut



memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acne dengan MIC (Minimum
Inhibitory Concentration) sebesar 2% .

Masyarakat pada umumnya menggunakan buah jeruk purut dengan cara buah jeruk purut
dibelah kemudian ditumbuk hingga halus, setelah itu digunakan sebagai masker. Untuk
meningkatkan efektivitas penggunaannya pada kulit, dilakukan formulasi minyak atsiri
dalam sediaan gel dalam basis HPMC dan basis karbopol 940. Kedua basis ini apabila
dibandingkan dengan basis lain mempunyai keunggulan tersendiri yaitu: menghasilkan gel yang
bening dan mudah larut dalam air. Beda HPMC dan karbopol 940 adalah HPMC
mempunyai daya pengikat zat aktif yang kuat dibanding dengan karbopol 940. Secara ideal,
basis dan pembawa harus mudah diaplikasikan pada kulit, tidak mengiritasi dan nyaman
digunakan pada kulit. Bentuk sediaan ini lebih mudah digunakan dan penyebarannya di kulit
juga mudah, dilihat juga dari warna yang bening, sehingga banyak pasien yang lebih
memilih menggunakan produk kosmetik dalam bentuk gel dibandingkan sediaan lainnya.
Formulasi pada sediaan gel akan mempengaruhi jumlah dan kecepatan zat aktif yang dapat
diabsorbsi. Zat aktif dalam sediaan gel masuk ke dalam basis yang akan membawa obat
untuk kontak dengan permukaan kulit. Bahan pembawa yang digunakan untuk sediaan
topikal akan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap absorbsi obat dan memiliki efek

yang menguntungkan jika dipilih secara tepat.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya. Penelitian
sebelumnya dilakukan oleh Anrizoni (2010) meneliti pengaruh lama penyulingan daun jeruk
purut terhadap rendemen dan kandungan sitronelal minyak daun jeruk purut (C. hystrix
D.C). Dari hasil penelitian tersebut, maka penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian
tersebut dengan judul Formulasi Obat Jerawat Gel Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut (C. Hystrix

D.C) dan Uji Aktivitas terhadap P. Acne secara in vitro.



